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SUMMARY

SANGKUT SRI OKTARENI, Bioassay of the filtrate of Entomopathogenic
Fungal Culture Irradiated with UV C against Larvae of Spodoptera itura
(Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) on Chilli (Capsicum annuum L.) (Supervised
by SITI HERLINDA).

Spodoptera litura is one of important pest of chili, belongs to Family
Noctuidae and active during night (nocturnal). Entomopathogenic fungi such as
Beauveria bassiana and Metarhizium anisopliae has been widely used to control S.
litura. The use of secondary metabolite from entomopathogenic fungi is an
alternative of insect control. B. bassiana produces toxin beauvericin, while M.
anisopliae produces toxin destruxin. Therefore, tis research was aimed at knowing
the effect of UV C 5, 10, 15 and 30 watt irradiations.

The experiment was arranged in a Completely Randomized Block Design
(CRBD) with 2 factors. The first factor was the fungi and the second was the isolate
of UV C irradiation. Entomopathogenic fungi was incubated at room temperature
for weeks to make culture filtrate and then irradiated with 5, 10, 15, 20 and 30
watt of UV C for 6 hours. Two isolates of entomopathogenic fungi was used, B.
bassianaand M. anisopliae. The test insect was second instar of S. litura, 25 larvae
per replicate. The obtained data was analyzed using ANOVA. The lethal time of
individual larvae was used to determined LTso using probit analyses.

The results showed for factors of fungi species larval mortality
entomopatogen teringgi found in a fungi in sinari UV C M. anisopliae with larval
mortality (41.33%) with the death of the 12 days of with B. bassiana larval mortality
( 32.95%) with the death of 12 days, the shortest LTso and the treatment in M.
anisopliae with LTso 10 days and was significantly different from those under B.
bassiana with LTso of 18 days, interactions between different species of mushrooms
and a very real meaning, certain yeast species influenced by a certain UV C shines.
To factor very highest LTso found on 5 watt LTso shines 10 days but not
significantly different from the shines with 10 watt 13 days, and 15 watt, 20 watt
and was significantly different from those under with 21 days, 30 watts to 30 days.

LTso interactions between factors of fungal species and very w significantly
different, LTso shortest fungi M. anisopliae 5 watt shines with LTso 9 days, was
significantly different from those with spesie fungal B. bassiana shines 20 watt LTso
27 days, and species B. bassiana shines with 30 watt LTso 42 days. Therefore fungi
species M. anisopliae are UV irradiated 5 watts was the most effective in killing
larvae of S. litura.
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RINGKASAN

SANGKUT SRI OKTARENI, Uji Hayati Filtrat Biakkan Jamur Entomopatogen
Yang disinari UV C terhadap Larva Spodoptera litura (Fabricius) (Lepidoptera:
Noctuidae) pada Cabai (Capsicum annuum L.) (Dibimbing oleh SITI
HERLINDA).

Spodoptera litura adalah salah satu hama penting yang menyerang cabai,
family noctuidae tergolong nocturnal dan aktif malam hari. Untuk mengendalikan
S. litura banyak digunakan jamur entomopatogen, seperti Beauveria bassiana dan
Metarhizium anisopliae. Penggunaan metabolit sekunder dari jamur
entomopatogen merupakan salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam
mengendalikan serangan hama, B.bassiana menghasilkan toksin beauvericin
sedangkan M.anisopliae menghasilkan toksin destruxin. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh penyinaran UV C 5, 10, 15, 20, dan 30
watt.

Percobaan ini menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) Faktorial
dengan 2 faktor, faktor pertama Spesies jamur dan faktor kedua penyinaran UV C.
Jamur entomopatogen terlebih dahulu di inkubasikan pada suhu kamar selama 6
minggu lalu dibuat kultur filtrat dilanjutkan penyinaran UV C pada jamur dengan
perlakuan penyinaran pada UV C 5 watt, 10 watt, 15 watt, 20 watt, 30 watt Selama
6 jam. Menggunakan sebanyak 2 spesies jamur terdiri dari B.bassiana isolat
BswTd2 dan M. anisopliae isolat MkbTp2. Serangga uji yang digunakan adalah
larva instar 2 sebanyak 25 ekor perulangan. Data perbedaan antar perlakuaan
dianalilis dengan menggunakan ANOVA. Waktu kematian yang dicatat setiap hari
digunakan untuk menghitung ITsp menggunakan analisis probit.

Hasil menunjukan untuk faktor spesies jamur entomopatogen mortalitas
larva teringgi ditemukan pada jamur yang di sinari UV C yaitu M. anisopliae
dengan mortalitas larva (41.33%) dengan waktu kematian 12 hari berbe danyata
dengan B. bassiana mortalitas larva (32.95%) dengan waktu kematian 12 hari, dan
perlakuan LTso tersingkat yaitu pada M. anisopliae dengan LTso 10 hari berbeda
nyata dengan B. bassiana dengan LTso 18 hari, interaksi antar spesies jamur dan
penyinaran berbeda nyata artinya, spesies jamur tertentu dipengaruhi oleh
penyinaran UV C tertentu. Untuk faktor penyinaran LTsg tertinggi ditemukan pada
penyinaran 5 watt LTsg 10 hari tidak berbeda nyata dengan penyinaran 10 watt 13
hari, dan 15 watt, dan berbeda nyata dengan 20 watt 21 hari, 30 watt 30 hari.

LTso interaksi antar faktor spesies jamur dan faktor penyinaran berbeda
nyata, LTso tersingkat yaitu spesies jamur M. anisopliae dengan penyinaran 5watt
LTso 9 hari, berbeda nyata dengan spesie jamur B. bassiana penyinaran 20 watt
LTso 27 hari,dan Spesies jamur B. bassiana dengan penyinaran 30 watt LTso 42
hari. Oleh karena itu Spesies jamur M. anisopliae yang disinari UV 5 watt paling
efektif dalam mematikan larva S. litura.

Keywords: Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, UV
SKRIPSI



UJI HAYATI FILTRAT BIAKAN JAMUR
ENTOMOPATOGEN YANG DISINARI UV C TERHADAP
LARVA Spodoptera litura (FABRICIUS) (LEPIDOPTERA:
NOCTUIDAE) PADA CABAI (Capsicum annuum L..)

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada
Fakultas pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

[ 1
MU 20aT pENGABDIAT

Sangkut Sri Oktareni
05071181520027

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018
LEMBAR PENGESAHAN



LEMBAR PENGESAHAN
UJI HAYATI FILTRAT BIAKAN JAMUR
ENTOMOPATOGEN YANG DISINARI UV C TERHADAP

LARVA Spodoptera litura (FABRICIUS) (LEPIDOPTERA:
NOCTUIDAE) PADA CABAI (Capsicum annuum L.)

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada
Fakultas pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh;

Sangkut Sri Oktareni
05071181520027

Indralaya, Desember 2018

Prof. Dr. Ir. Siti Herlind7,

N Mengetahui,

'+ Dekan Fakultas Pertanian

\ i 'P‘?be.‘,Dr. Ir. Afidy Mulyana, M.Sc.
W Frat 7 NIP 19601202198603100




Skripsi dengan judul “Uji Hayati Filtrat Jamur Entomopatogen yang
disinari UV C terhadap larva Spodoptera litura (Fabricius)
(Lepidoptera: Noctuidae) pada Cabai (Capsicum annuum L.)”oleh
Sangkut Sri Oktareni telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji
Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 10
Desember 2018 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim

penguji.

Komisi Penguji

1. Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M. S84 Ketua i BN .

NIP. 196510201992032001 /

2. Dr. Ir. Harman Hamidson, M.P. Sekretaris
NIP. 196207101988111001

Dr. Ir. Suparman SHK. Anggota
NIP. 196001021985031019

w

4. Dr. Ir. Suwandi, M.Agr. Anggota
NIP. 196801111993021001

Indralaya, Desember 2018

Koordinator Program Studi Koordinator Program Studi

Proteksi Tanaman Agroekoteknologi

“-Dr. Ir. Munandar, M.Agr.

NIP. 196001021985031019 NIP. 196012071985031005

Mengetahui,
Ketua Jurusan Budidaya Pertanian

Dr. Ir. Firdaus Sulaiman, M.Si.
NIP. 195908201986021001




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sangkut Sri Oktareni
Nim : 05071181520027
Judul - Uji Hayati Filtrat Jamur Entomopatogen yang disinari UV terhadap

larva Spodoptera litura (Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) pada

Cabai (Capsicum annuum L.)

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam
skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah supervise
pembimbing, kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di
kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam laporan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapat paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Desember 2018

(Sangkut Sri Oktareni)




RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama lengkap Sangkut Sri Oktareni, lahir pada tanggal 13
Oktober 1997 di Kabupaten Oku Selatan kota Muaradua, merupakan anak kedua
dari dua bersaudara. Ayah bernama Zainudin dan Ibu bernama Paidah.

Penulis memulai pendidikan sekolah dasar pada tahun 2003 di SDN 5
Muaradua, dan melanjutkan sekolah tingkat pertama pada tahun 2009 di SMPN
1Muaradua, kemudian melanjutkan SMA pada tahun 2012 di SMAN 1Muaradua.
Penulis terdaftar sebagai mahasiswa program strata (S-1), Program Studi
Agroekoteknologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya pada tahun 2015 melalui jalur SNMPTN.

Selama menjadi Mahasiswi di Program Studi Agroekoteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya penulis tercatat sebagai kepala divisi Medinfo
Himpunan Mahasiswa Agroekoteknologi (HIMAGROTEK). Pada 2016/2017
penulis juga pernah aktif di KM SERSAN suatu badan kedaerahan Oku selatan
tercatat sebagai Kepala Departemen syiar. Pada tahun 2016/2017 penulis juga
pernah aktif sebagai anggota Kastrad di badan eksekutif mahasiswa Fakultas
Pertanian (BEM). Pada tahun 2017 penulis tercatat sebagai anggota Himpunan
Mahasiswa Proteksi Tanaman (HIMAPRQO). Pada tahun 2017 sampai sekarang
penulis menjadi asisten tetap mata kuliah Dasar-dasar Perlindungan Tanaman.



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warrohmatullahi Wabarakatuh

Syukur alhamdullillah kamipanjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul: Uji Hayati Filtrat Jamur Entomopatogen yang disinari UV C terhadap
Spodoptera litura (Fabricius) (Lepidoptera: Noctuidae) pada Cabai (Capsicum
annuum L.)

Penulis sangat berterima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si.
selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah banyak membantu, membimbing dan
memberikan arahan kepada penulis. Penelitian ini sepenuhnya didanai oleh Hibah
Strategis Nasional Individu (PSNI) tahun anggaran 2018 berdasarkan Kontrak
Penelitian dari Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM), Direktorat
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi, Nomor: 093/SP2H/LT/DRPM/IV/2018 yang diketuai oleh Prof.
Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada keluarga terutama ayah dan ibu serta seluruh pihak yang telah turut
memberi bantuan berupa doa dan dukungan moril kepada penulis.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa penulisan ini masih banyak
kekurangan, mengingat keterbatasan. Oleh karena itu semua saran dan kritik yang
sifatnya membangun dan mampu mendukung berjalannya penelitian nantinya
sehingga dapat berjalan dengan baik. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk
penulis maupun pihak lain.

Wassalamu'alaikum warrohmatullahi wabarokatuh.

Penulis

Indralaya, Desember 2018

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR. ..ottt a e IX
DAFTAR ISttt et e e e e e e ennaaeeeenn e s . X
DAFTAR GAMBAR. ... ..ottt Xii
DAFTAR TABEL......c ettt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN. ..ottt ae e XV
BAB 1. PENDAHULUAN.......cooiitititieeeee e 1
1.1, Latar Belakang.......cocooeiieiiiic e 1
1.2, RUMUSAN MaSalah..........ccooeiiiiiiieiice e 3
1.30 TUJUBN. ettt 3
S o 1100 (1] TSRO SSSRRSO 3
1.5, Manfaat Penelitian.........ccccooeiiiiiiiiiiniseieee s 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA . ...t 4
2.1. Cabai (Capsicum annuum L.)........ccooieiiiiiiiiiiiiieieeeae s 4
2.1.1. Taksonomi Cabai (Capsicum annuum L.).......ccccevvvivviieiieiecieseenn. 4
2.1.2. Senyawa Kimia Primer dan Sekunder Daun Cabai.............c.cccocvennee. 4
2.2.  Spodoptera litura (FabriCiusS).........cccuveieiiiiiiieiieeeee e 5
2.2.1. Sistematika Spodoptera litura(Fabricius)..........cccoeeveeveveeieserenneenne.. . 5
2.2.2. Morfologi dan Biologi Spodoptera litura (Fabricius)..............ccc........ 5
2.3. Beauveria bassiana(Bals.-Criv.) VUIll ........c..cccooiviiiiiiee, 6
2.3.1. Sistematika Beauveria bassiana............cccccccceiiiiiiiiiiieniiniiinennn, 7
2.3.2. Morfologi Beauveria bassiana............c.ccooviiiiiiiniiiiieicc e 7
2.3.3.  Fisiologi Beauveria bassiana............cccccuvvvrviriiiiiiiiiiiiieieieeeeaaeaen, 7
2.4, Metarhizium anisopli@e..........cc.eeeveeeieecrieeeeceeeeeeeee e . 8
2.4.1. Sistematika Metarhizium anisopliae.............ccceevvviiviiiiiiiieeennnin, 9
2.4.2 Morfologi Metarhizium anisopliae................cccoooiiiiiiiiiiiinn, 9
2.4.3.  Fisiologi Metarhizium anisoplia.................coooiiiiiiiiniinn. 9
2.5.  Radiasi Ultra violet.......ccccoooiiiiiiiiieiiesie e 11
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN......cccooitiiiiiiictiece e 12
3.1 Tempat dan WaKIU .......cccoeiiiiieiiieniesiese s 12
3.2, Alat dan Bahan ... 12

Universitas Sriwijaya



3.3, MEt0E Penelitian....cceeeeeeeeeeeeee e e e e e .12

34, CAra KEIJA . i 13
3.4.1. Pesiapan Serangga Uji.......cccccveiieiieeieeie e ses e 13
3.4.2. Pembugaran Jamur Entomopatogen...........cccevveveeiieiienesieeseeseseennean 14
3.4.3. Persiapan Filtrat Biakan Jamur Entomopatogen ...........ccccceeevencrienne. 16
3.4.4. Produksi Filtrat Biakan..........cccccoviiieniiiiiieseese e 17
3.4.5. Penyinaran Sinar UV C Filtrat Biakan.............ccccccooveveiieiiiieseenn. 19
3.4.6. Uji Hayati Isolat Jamur Entomopatogen..........cccecvevvevesieneesiesiiennns 20
3.5. Peubah yang DIamati..........ccoceieriiiiiiinieeseee e 22
3.5.1. Luas Daun yang Dimakan (CM?).........ccccceeeuerrmersiererieeisseseesee e, 22
3.5.2. Berat Larva (G/KOK).....ccociiiieiiee e 23
3.5.3.  Mortalitas Serangga Uji.......cccccveveiieeiiiiie e 23
3.5.4.  Perhitungan Nilai Lethal Time (LTs0).....ccooremiimieienenerenesiesieens 23
3.6. ANALISIS DALA......eeivieiieiiecieeee et 23
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN........ccootiireiieseeee e 24

4.1. Pengamatan Uji Hayati Filtrat Biakan Beauveria bassiana dan filtrat

biakan Metharizium anisopliae................................. 24

4.1.1. Berat Badan Larva Spodoptera litura (Fabricius).........ccccccevvrenene 24
4.1.2. Luas Daun yang Dimakan...........ccccoereiiiinieiieeene s 28
4.1.3. Mortalitas dan LTso Larva Spodoptera litura (Fabricius)................ 33
4.2, Pembahasan ... 38
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN......c.ccoiiiiiiineiese e 42
5.1. KESIMPUIAN ..o 42
5.2. ST 11: 1SRRI 42
DAFTAR PUSTAKA . ..ttt ae e e snree e 43
LAMPIRAN. ..ottt e sb et re e enes 47

Universitas Sriwijaya
Xi



DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1.  Konidia Beauveria bassiana (Bals.-Criv) Vuill........................ 8
2.2.  Konidia Metharizium anisopliae................c..cceveeeeeieiinen.. 10

3.1. Spodoptera litura yang dibiakan pada stoples di Laboratorium..... 14

3.2. Beauveria bassiana isolat BswTd2 yang ditanam dicawan
] o PP 15

3.3.  Metarhizium anisopliae isolat MkbTp2 yang ditanam di cawan
o] 5 PP 16

3.4  Filtrat biakan Beauveria bassiana isolat isolat BswTd2 yang
dibiakan di botol gelas........ ..o 17

Filtrat biakan Metarhizium anisopliae isolat MkbTp2 yang dibiakan
3.5.
di bOtol @Elas........uvieeiieiiieiieee e 17

36 Filtrat biakan Beauveria bassiana isolat BswTd2 yang sudah
" disaring pada erlenmeyer (ukuran 500 ml)..........cccoceveveevieiirireenennn, 18

3.7 Filtrat biakan Metarhizium anisopliae MkbTp2 yang sudah disaring
" pada erlenmeyer (ukuran 500 ml)...........ccccoceeeeeini i, 18

3g  Filtrat biakan yang sudah dituang kedalam cawan Petri (Ukuran 8
B o1 1 1) FO O PRSROSRTRRO 19

3.9 Penyinaran UV C Pada Cawan yang berisi filtrat biakan Beauveria
bassiana isolat BSWTd2.........cccoocovreveeeeeeeeresreseseneseeeeeannnnn. 20

Penyinaran UV C Pada cawan Petri yang berisi filtrat biakan
3.10. - R
Metarhizium anisopliae isolat MKDTP2..........ccooveeeveveeceeieen e 20

311 Posisisi  toples perlakuan aplikasi Beauveria bassiana isolat
T BSWTA2. e 21

312 Posisi stoples perlakuan aplikasi Metarhizium anisopliae isolat
T U UMKDTPZ. e 1 22

41 Kerusakan daun oleh larva Spodoptera litura pada perlakuan
" aplikasi  filtrat  biakan = Beauveria  bassiana isolat
BSWTAZ....e e 32

Universitas Sriwijaya
Xii



4.2.

4.3.

4.4,

Kerusakan daun oleh larvaSpodoptera litura pada perlakuan
aplikasi filtrat biakan Metarhizium anisopliae isolat MkbTp2........

Larva sehat (kiri) dan larva yang mati (kanan) yang memakan daun
yag diberi filtrat biakan Beauveria bassiana isolat
BSWTAZ.....eeie et e

Larva sehat (kiri) dan larva yang mati (kanan) yang memakan daun
yag diberi filtrat biakan Metharizium annisopliae isolat
IMEKDTP2 .ottt ettt e et saaeebeennae e e e e

32

36

36

Universitas Sriwijaya

Xiii



3.1.

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

4.5.

DAFTAR TABEL

Halaman

Isolat yang digunakan pada percobaan.........................ooea.

Berat badan Spodoptera litura pengamatan 1-6 hari pada perlakuan
isolat Beauveria bassiana dan Metharizium anisopliae..................

Berat badan Spodoptera litura pengamatan 7-13 hari pada perlakuan
isolat Beauveria bassiana dan Metharizium anisopliae.....................

Luas daun yang dimakan larva Spodoptera litura pengamatan 1-6 hari
pada perlakuan Beauveria bassiana dan Metharizium anisopliae.

Luas daun yang dimakan larva Spodoptera litura pengamatan 7-12
hari pada perlakuan Beauveria bassiana dan Metharizium
ANISOPIIAC. ...

Mortalitas dan LTso larva Spodoptera litura pada uji hayati kultur
filtrat  biakan Beauveria  bassiana  dan Metharizium
ANISOPIIAE. ...ttt et e

24

26

28

30

34

Universitas Sriwijaya

Xiv



10.

11.

12.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Suhu selama percobaan di Laboratorium .............ccceeveveveecieeennnn 47
Kelembaban selama percobaan diLaboratorium .................. 48
Berat badan larva Spodoptera litura selama 13 hari perlakuan
Beauveria bassiana ........cccocveiiiiiiiiis s 49
Luas daun yang dimakan larva Spodoptera litura selama 12 hari
perlakuan Beauveria bassiana ..........cccocveeiiiininenencseen, 51
Data yang digunakan untuk perhitungan LTso larva Spodoptera
litura selama 12 hari perlakuan Beauveria
02 I g - RPN o X
Mortalitas larva Spodoptera litura selama 12 hari perlakuan
Beauveria bassiand... ......... ..o coe e ee e eece ee e eee vt es e eeseee. DD
Reisolasi larva mati perlakuan Beauveria bassiana ......................... 56
Berat badan larva Spodoptera litura selama 13 hari perlakuan
Metarhizium anisopliae ..........cccccceeveevieveiciesieiieiee e e eeveeeeen.. D8
Luas daun yang dimakan larva Spodoptera litura selama 12 hari
pada perlakuan Metarhizium anisopliae ...........ccccccovvevveveiicvecnene, 60
Data yang digunakan untuk perhitungan LTso larva Spodoptera
litura selama 12 hari perlakuan Metarizhium 62
ANISOPIIAE. ..o e
Mortalitas larva Spodoptera litura selama 12 hari perlakuan
Metarizhium anisopliae... .............ccccceeeeieeeeeiciciiie e eevee e, 04
Reisolasi larva mati perlakuan Metarizhium anisopliae.................. 65

Universitas Sriwijaya

XV



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman
sayuran yang bernilai ekonomi tinggi yang tidak bisa disubsitusikan,namun
Menurut (Soelaiman dan Ernawati, 2013). Produktivitas cabai di Indonesia saat ini
tergolong rendah, serta mutu cabai di indonesia yang kurang baik. Faktor-faktor
yang menyebabkan rendahnya prouktivitas cabai antara lain penggunaan benih
yang kurang bermutu, teknik budidaya yang belum efesien dan tanaman cabai yang
tidak tahan terhadap hama serta penyakit.

Hama yang dianggap penting yang menyerang pertanaman cabai yaitu
Spodoptera litura. Serangan berat umumnya terjadi pada musim kemarau dan
dapat menurunkan hasil produksi (Syahri, Setiawan dan Somantri, 2016). S. litura
bersifat polipag mempunyai kisaran inang yang luas, yaitu hampir semua jenis
tanaman pangan dan hortikultura (Thamrin,Asikindan Wilis, 2013). Perkembang
biakan S. litura sangat cepat sehingga sulit dikendalikan dan kerusakannya dapat
ditentukan oleh stadia serangga dan populasi serangga (Hendrival, Latifah dan
Hayu, 2013). S. litura merupakan family noctuidae tergolong nocturnal yaitu aktif
pada malam hari, S. litura ini menyerang daun tanaman muda maupun tanaman tua
pada malam hari, sedangkan pada siang hari ulat bersembunyi dibalik daun atau di
tanah (Eri,Salsabilah dan Lao, 2014).

Dalam mengendalikan S. litura umumnya petani menggunakan insektisida
sintetis karena lebih efektif, cepat diketahui hasilnya, dan penerapannya relatif
mudah (Rahmawati,2017). Penggunaan insektisida sintetis terus menerus dapat
menimbulkan resistensi hama, resurjensi, ledakan hama sekunder dan masalah
residu racun pada lingkungan. Untuk mengurangi pemakaian insektisida dalam
pengendalian hama tanaman telah banyak dilakukan. Salah satunya dengan
pengendalian hayati melalui penggunaan cendawan entomopatogen. Menurut
Permadi, Anwar dan Santoso, (2017) disebabkan keefektifan jamur entomopatogen
cukup tinggi terhadap hama target jamur entomopatogen akan memberi manfaaat

bagi pengendalian hayati untuk serangga hama di dataran
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rendah dan dataran tinggi Indonesia (Safitri,Herlinda dan Setiawan, 2018). Jamur
entomopatogen telah banyak digunakan dalam mengendaliakan hama dengan
kisaran yang luas yaitu jamur B. bassiana menyebabkan sakit dan kematian
beberapa larva dari ordo Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera dan juga Orthoptera
sedangkan jamur M. anisopliae untuk pengendalian pada fase perkembangan
serangga mulai telur, larva pupa dan imago (Hadi, Himawan dan Hiola, 2016).

B. bassiana menghasilkan toksin beauvericin sedangkan M. anisopliae
menghasilkan toksin destruxin. Menurut Sianturi et al., (2014)bahwa toksin
beauvericin menyebabkan terjadinya kenaikan pH darah, penggumpalan darah dan
terhentinya peredaran darah pada serangga. Menurut Nurjayanti, Salbiah dan
Sutikno,(2017) B. bassiana akan menghasilkan toksin beauvericin juga
menyebabkan S. litura yang telah terinfeksi kerusakan jaringan, terutama pada
saluran pencernaan, otot, sistem syaraf dan sistem pernafasan.Kerusakan jaringan
menyebabkan terjadinya paralisis pada anggota tubuh serangga seperti kehilangan
koordinasi sistem gerak, sehingga gerakan melemah, kemudian tidak bergerak sama
sekali dan serangga mengalami kematian (Nurani dan Sudiarta, 2018). Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan jamur entomopatogen adalah asal
isolat, kerapatan konidia, kualitas media tumbuh, jenis hama yang dikendalikan,
waktu aplikasi, frekuensi aplikasi, dan faktor lingkungan seperti suhu, sinar ultra
violet, curah hujan dan kelembaban. Faktor yang memengaruhi virulensi yaitu
faktor genetik mikroorganise kemampuan menghasilkan toksin.

Bila mikroorganisme disinari oleh sinar UV, maka protein dan asam
nukleat dari mikroorganisme tersebut akan menyerap energi sinar ultraviolet.
Energi itu menyebabkan terputusnya ikatan hidrogen pada basa nitrogen, hal ini
merusak atau memperlemah fungsi-fungsi vital organisme dan kemudian akan
membunuhnya, dan dapat menyebabkan kegagalan proses metabolisme pada
mikroorganisme yang mengarah pada kematian(Yulinery dan Nurhidayat, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang uji hayati filtrat jamur
entomopatogen dengan pengaruh UV, karena hingga saat ini belum banyak
dilakukan, karena dalam pengendalian hama menggunakan jamur entomopatogen
harus dengan pemahaman tepat dengan waktu pengendalian dapat lebih tepat dan

pemilihan jamur entomopatogen sesuai hama sasaran.
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1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh filtrat biakan jamur entomopatogen yang disinari UV

C terhadap mortalitas dan waktu kematian larva S. litura.

1.3.Tujuan
Untuk mengetahui pengaruhfiltrat biakan jamur entomopatogen yang

disinari UV C terhadap mortalisas dan waktu kematian larva S. litura.

1.4. Hipotesis
Hipotesis ini diduga penyinaran UV C 30 watt terhadap filtrat biakan

jamur entomopatogen dapat menurunkan dan memperlama kematian larva S. litura.
1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai

teknologi produksi bioinsektisida.
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